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ABSTRAK 

Gagal Ginjal Kronik (GGK) adalah kondisi yang menyebabkan fungsi ginjal 

menurun secara bertahap, yang berpengaruh terhadap kemampuan ginjal dalam 

mengeluarkan limbah, mengendalikan keseimbangan cairan, dan menghasilkan 

hormon eritropoietin yang sangat penting untuk pembentukan sel darah merah. 

Salah satu komplikasi utama yang muncul akibat GGK adalah anemia, yang bisa 

diidentifikasi melalui analisis indeks eritrosit seperti Mean Corpuscular Volume  

(MCV), Mean Corpuscular Hemoglobin (MCH), Mean Corpuscular Hemoglobin 

Concentration (MCHC). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi 

gambaran indeks eritrosit pada pasien GGK di Rumah Sakit Hermina Padang. 

Penelitian ini merupakan analisis deskriptif yang dilakukan antara bulan Januari 

hingga Juni tahun 2025 dengan menggunakan data sekunder dari hasil laboratorium 

pasien GGK selama tahun 2023 hingga 2024. Sampel diambil dengan cara total 

sampling, melibatkan 30 pasien. Proses analisis data dilakukan secara univariat dan 

disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. Hasil penelitian mengungkapkan 

bahwa sebagian besar pasien GGK adalah pria (60%) dan mengalami anemia (87%) 

dengan kadar hemoglobin dan hematokrit yang berada di bawah level normal. Rata-

rata nilai MCV tercatat sebesar 79,57 fL, MCH sebesar 28,78 pg, dan MCHC sebesar 

34,17%. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar pasien GGK mengalami 

anemia normositik normokromik, yang kemungkinan disebabkan oleh penurunan 

produksi eritropoietin. Penelitian ini menyoroti pentingnya pemantauan indeks 

eritrosit sebagai bagian dari evaluasi anemia pada pasien GGK, untuk mendukung 

diagnosis dan pengelolaan klinis yang lebih baik. 

 

Kata kunci : Gagal Ginjal Kronik, Indeks Eritrosit, MCV, MCH, MCHC, Anemia.
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ABSTRACT 

Chronic Kidney Failure (CKF) is a condition that causes kidney function to decline 

gradually, which affects the kidney's ability to excrete waste, control fluid balance, and 

produce the hormone erythropoietin which is very important for the formation of red 

blood cells. One of the main complications that arise due to CKF is anemia, which can 

be identified through analysis of erythrocyte indices such as Mean Corpuscular Volume 

(MCV), Mean Corpuscular Hemoglobin (MCH), and Mean Corpuscular Hemoglobin 

Concentration (MCHC). The purpose of this study was to explore the description of 

erythrocyte indices in CKF patients at Hermina Padang Hospital. This study is a 

descriptive analysis conducted between January and June 2025 using secondary data 

from laboratory results of CKF patients during 2023 to 2024. Samples were taken by 

total sampling, involving 30 patients. The data analysis process was carried out 

univariately and presented in the form of a frequency distribution table. The results of 

the study revealed that most CKD patients were male (60%) and had anemia (87%) 

with hemoglobin and hematocrit levels below normal levels. The average MCV value 

was recorded at 79.57 fL, MCH at 28.77 pg, and MCHC at 34.17%. These findings 

indicate that most CKD patients have normocytic normochromic anemia, which is likely 

due to decreased erythropoietin production. This study highlights the importance of 

monitoring erythrocyte indices as part of the anemia evaluation in CKD patients, to 

support better diagnosis and clinical management. 

 

Keywords: Chronic Kidney Failure, Erythrocyte Indices, MCV, MCH, MCHC, 

Anemia.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Gagal ginjal kronis (GGK) me$ru$pakan ke$adaan me$dis yang ditandai de$ngan 

pe$nu$ru$nan fu$ngsi ginjal se$cara be$rtahap dalam pe$riode$ yang lama, u$mu$mnya 

le$bih dari tiga bu$lan. Kondisi ini me$nghambat ke$mampu$an ginjal dalam 

me$nyaring limbah tu$bu$h, me$ngatu$r ke$se$imbangan e$le$ktrolit, se$rta 

me$nge$ndalikan te$kanan darah. GGK te$lah me$njadi masalah ke$se$hatan yang 

signifikan di se$lu$ru$h du$nia kare$na ju$mlah orang yang te$rdiagnosis te$ru$s 

be$rtambah, baik di ne$gara maju$ mau$pu$n yang se$dang be$rke$mbang. 

Be$rdasarkan informasi dari World He$alth Organization (WHO), GGK me$njadi 

salah satu$ pe$nye$bab u$tama pe$nyakit dan ke$matian, de$ngan pre$vale$nsinya yang 

me$ningkat se$iring be$rtambahnya u$sia se$rta adanya faktor risiko se$pe$rti 

hipe$rte$nsi dan diabe$te$s (Yu$niarti, W. 2021). 

Di Indone$sia, te$rjadi ke$naikan kasu$s GGK. Me$nu$ru$t data dari Rise$t 

Ke$se$hatan Dasar (Riske$sdas) tahu$n 2018, le$bih dari 739. 208 individu$ atau$ 

se$kitar 3,8% dari ju$mlah pe$ndu$du$k me$nde$rita GGK, se$bu$ah angka yang 

me$ningkat dari 2% pada tahu$n 2013. U$sia yang paling te$rpe$ngaru$h adalah 65-

74 tahu$n de$ngan pre$vale$nsi 8,23%, se$lanju$tnya diiku$ti ole$h ke$lompok u$sia 75 

tahu$n ke$ atas yang me$ncapai 7,48%, u$sia 55-64 tahu$n se$be$sar 7,21%, dan u$sia 

45-54 tahu$n se$be$sar 5,64%. Se$lain itu$, pria di dae$rah pe$rkotaan le$bih banyak 

me$ngalami GGK. Be$be$rapa faktor risiko u$tama u$ntu$k GGK me$ncaku$p 

diabe$te$s tipe$ 2, te$kanan darah tinggi, pe$nggu$naan obat pe$nghilang rasa sakit 

yang be$rle$bihan, pe$nyalahgu$naan narkoba, dan radang ginjal. Me$ningkatkan 

ke$sadaran masyarakat te$rhadap faktor-faktor risiko te$rse$bu$t se$rta me$laku$kan 

de$te$ksi le$bih awal sangat pe$nting u$ntu$k me$nce$gah dan me$nangani GGK 

de$ngan baik (Hu$strini, N. M. 2020). 
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Salah satu$ tantangan yang ke$rap dihadapi ole$h pasie$n GGK adalah ku$rang 

darah, yang te$rjadi saat kadar He$moglobin (Hb) pada pe$re$mpu$an di bawah 12 

g/dl dan pada laki-laki di bawah 13,5 g/dl. Be$rbagai faktor pe$nye$bab ku$rang 

darah pada pasie$n GGK di antara lain ke$ku$rangan e$ritropoie$tin, be$rku$rangnya 

u$sia e$ritrosit, ke$ku$rangan zat be$si, pe$rdarahan salu$ran ce$rna, dan inflamasi 

kronis. U$ntu$k me$nge$tahu$i je$nis ane$mia pada pasie$n GGK, dilaku$kan 

pe$me$riksaan laboratoriu$m darah, se$pe$rti inde$ks e$ritrosit yang me$ncaku$p Mean 

Corpuscular Volume (MCV), Mean Corpuscular Hemoglobin (MCH), Mean 

Corpuscular Hemoglobin Concentration (MCHC). Pe$mantau$an kadar Hb dan 

ide$ntifikasi je$nis ane$mia sangat pe$nting u$ntu$k me$ne$ntu$kan pe$ngobatan yang 

te$pat, yang diharapkan dapat me$ningkatkan ku$alitas hidu$p dan me$ngu$rangi 

angka ke$matian pada pasie$n GGK yang me$njalani he$modialisis (HD) (Pu$spita 

e$t al., 2019).  

Gambaran te$ntang inde$ks e$ritrosit pada pasie$n GGK me$miliki pe$ran yang 

kru$sial dalam me$mbantu$ me$ne$mu$kan dan me$nangani ane$mia yang se$ring 

mu$ncu$l dalam kondisi ini. Pe$ru$bahan pada inde$ks e$ritrosit bisa 

me$ngindikasikan tingkat ke$parahan ane$mia yang dialami, apakah diakibatkan 

ole$h ke$ku$rangan zat be$si atau$ masalah dalam produ$ksi e$ritrosit akibat 

pe$nu$ru$nan fu$ngsi ginjal. Pe$mantau$an inde$ks e$ritrosit se$cara ru$tin sangat 

pe$nting u$ntu$k me$re$ncanakan pe$ngobatan yang te$pat gu$na me$ningkatkan 

kondisi ane$mia dan me$maksimalkan fu$ngsi ginjal yang masih ada. Maka dari 

itu$, pe$ne$litian me$nge$nai inde$ks e$ritrosit pada pe$nde$rita GGK sangat 

be$rmanfaat u$ntu$k pe$nge$lolaan ane$mia te$rkait ginjal yang le$bih e$fe$ktif 

(Hasanah e$t al., 2023). 

Pe$ne$litian ini me$nge$nai gambaran inde$ks e$ritrosit pada pe$nde$rita GGK di 

Indone$sia masih sangat te$rbatas. Ole$h kare$na itu$, pe$nu$lis te$rtarik u$ntu$k 

me$laku$kan pe$ne$litian me$nge$nai “Gambaran Indeks Eritrosit Pada Penderita 

GGK”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimanakah gambaran inde$ks e$ritrosit pada pe$nde$rita gagal ginjal kronik 

(GGK)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan umum 

Tu$ju$an u$mu$m dari pe$ne$litian ini adalah u$ntu$k me$nge$tahu$i gambaran 

inde$ks e$ritrosit pada pe$nde$rita gagal ginjal kronik (GGK) 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. U$ntu$k me$nge$tahu$i nilai volu$me$ e$ritrosit rata rata (MCV) pada 

pe$nde$rita gagal ginjal kronik 

b. U$ntu$k me$nge$tahu$i nilai he$moglobin e$ritrosit rata rata atau$ MCH 

c. Konse$ntrasi he$moglobin e$ritrosit rata rata MCHC 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat bagi peneliti 

Me$mahami he$matologi khu$su$snya pe$nangan gagal ginjal kronik atau$ 

pe$me$riksaaan laboratoriu$m te$rkait GGK. 

1.4.2 Manfaat bagi institusi 

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan be$rgu$na dipe$re$rpu$stakaan U$nive$rsitas 

Pe$rintis Indone$sia se$bagai bahan bacaan dan me$nambah wawasan ke$pada 

mahasiswa te$ntang gambaran inde$ks e$ritrosit pada pasie$n GGK. 

1.4.3 Manfaat bagi Tenaga Laboratorium 

Hasil pe$ne$litian ini diharapkan bisa me$nambah wawasan bagi te$naga 

laboratoriu$m. 
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BAB V 

 
PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Be$rdasarkan pe$ne$litian yang te$lah dilaku$kan dapat disimpu$lkan : 

 

1. Rerata nilai MCV pasie$n gagal ginjal kronis, rata- rata nilai MCV 79.570 fL 

2. Rerata nilai MCH pasie$n gagal ginjal kronis, rata- rata nilai MCH 28.777 pg. 

3. Distribu$si statistik de$skriptif nilai MCHC pasie$n gagal ginjal kronis, rata- rata 

nilai MCHC 34.173 %. 

5.2 Saran 

 

Be$rdasarkan pe$ne$litian yang te$lah dilaku$kan pe$ne$liti me$nyarankan bagi 

pe$ne$liti se$lanju$tnya. Se$baiknya pe$ne$litian tidak hanya te$rbatas pada inde$ks 

e$ritrosit se$pe$rti MCV, MCH, dan MCHC, te$tapi ju$ga haru$s me$masu$kkan 

pe$ngu$ku$ran kadar se$ru$m e$ritropoie$tin, zat be$si, fe$rritin, se$rta he$pcidin u$ntu$k 

me$ndapatkan pe$mahaman yang le$bih le$ngkap te$ntang ke$te$rkaitan antara masalah 

ginjal dan ane$mia. 

 

 


